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 BAB II

TINJUAUAN PUSTAKA
2.1.    
Tinjauan Tentang Komunikasi


2.1.1.
Pengertian Komunikasi
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkomunikasi, karena sebagai makluk sosial manusia memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan melalui komunikasi. Menurut Prof. Onong Unchjana Efendy, M. A dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek” mengungkapkan pendapatnya sebagai berikut: “Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari communis yang berarti sama. Sama disini dimaksudkan adalah sama “makna”. (Effendy, 1997:9). 
Hal ini berarti bahwa dalam komunikasi harus ada pengertian yang sama pada kedua belah pihak, yaitu antara komunikator dan komuikan dalam memaknai pesan. Dari definisi diatas disimpulkaan apabila dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di percakapan. Kesamaan dalam komunikasi dapat di ibaratkan dua buah lingkaran yang bertindih satu sama lain. Daerah bertindih itu disebut kerangka pengalaman (field of experience) yang menunjukan adanya kesamaan antara A dan B dalam hal tertentu.
Gambar 2.1 

Model Komunikasi Schramm

Sumber : Effendy, 1997: 19
Dari gambar di atas, kita dapat menarik tiga prinsip dasar komunikasi, yaitu ;

1. Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman yang sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi (sharing similar experiences).
2. Jika daerah tumpang tindih (filed of experinces) menyebar menutupi lingkaran A dan B menuju terbukanya satu lingkaran yang sama, maka makin besar kemungkinan terciptanya satu proses komunikasi yang mengena (efektif).
3. Tetapi jika daerah tumpang tindih ini semakin mengecil dan menjauhi kedua lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran masing-masing, maka komunikasi sangat terbatas bahkan besar kemungkinannya gagal dalam menciptakan suatu proses komunikasi yang efektif. (Effendy 1997:20-21).
Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan simbol-simbol atau tanda-tanda, komunikasi disebut efektif apabila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator. (Mulyana, 1999:49).
Carl .I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (communicatess).”
 (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)). (Effendy, 2002: 49)

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa:

“In the main, communication has as its central interest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior”
 (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya) (Effendy, 2002: 49) 

Berdasarkan dari definisi diatas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 
2.1.2.
 Proses Komunikasi

Sebuah komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. 


Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:
1. Proses Komunikasi Secara Primer
Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menterjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena hanya bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal yang konkret maupun yang abstrak dan bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).

2. Proses komunikasi secara sekunder

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
2.1.3.
Tujuan Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change)

(Effendy, 2003: 8)

Sedangkan tujuan komunikasi menurut Hafied Cangara adalah:

1. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh komunikator.

2. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. 

3. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.
4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki. 

(Hafied, 2002 : 22)
2.2
Tinjauan Tentang Komunikasi Antarpersonal
2.2.1. 
Pengertian Komunikasi Antarpersonal
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas dari pribadi kita dan orang lain. Komunikasi yang terjadi pun berlangsung antara Pribadi itu sendiri. Dalam proses konseling komunikasi memegang peran penting, melalui  komunikasi yang dilancarkan diharapkan dapat diterima.
Komunikasi Antarpersonal atau interpersonal communication adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal. (Mulyana, 2000:73).

Pentingnya komunikasi antarpersonal adalah karena proses memungkinkan berlangsung secara dialogis. Komunikasi berlangsung secara dialogis selau lebih baik dari pada secara monologis. Karena monologis menunjukkan suatu bentuk komunikasi dimana seseorang berbicara yang lain mendengarkan, jadi tidak terdapat interaksi dan yang berperan aktif hanya komunikatornya saja, sementara komunikan bersifat pasif. Dialogis adalah bentuk komunikasi  antarpribadi yang menunjukkan terjadinya interaksi, semua yang terlibat dalam komunikasi bentuk dialog ini berfungsi ganda masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian. Proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari pelaku komunikasi untuk terjadinya pengertian bersama (mutual understanding ) dan empati.

Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi di nilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikasi. Komunikasi yang umumnya berlangsung secara tatap muka (face to face) dengan komunikan maka terjadi kontak pribadi.
Terdapat beberapa model komunikasi antarpribadi, seperti yang dikemukakan oleh Wendell Jhonson yang dikutip oleh DeVito dalam bukunya komunikasi antarmanusia yaitu the spoken word the great unsaid, yaitu bahasa sebagai sistem makna.
Gambar 2.2
Model Komunikasi 


Sumber : DeVito, 1997 : 122
Makna dilihat dari sudut pandang proses pemberian makna dan merupakan proses aktif. Makna diciptakan dengan kerjasama antara sumber dan penerima, pembicara dan pendengar, penulis dan pembaca. (DeVito 1997 :122). Segi empat yang mengelilingi gambar menunjukan bahwa komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan atau konteks yang bersifat ekternal bagi pembicara maupun pendengar. Rangkaian melingkar menunjukkan bahwa tahap-tahap komunikasi saling berkaitan dan saling bergantung.

Proses aktual dimulai pada tahap 1, ini menggambarkan terjadinya suatu peristiwa (event) apapun yang dapat dirasakan. Peristiwa ini merupakan stimulus. Pada tahap ke 2 pengamat dirangsang melalui satu atau lebih alat indra, bukan pada 2 sengaja dibuat kecil untuk menegaskan bahwa dari semua rangsangan di dunia ini hanya sebagian kecil saja yag secara aktual merangsang pengamat. Pada tahap ke 3 evaluasi organismik terjadi, getaran saraf mengalir dari indera perasa ke otak, mengakibatkan perubahan tertentu pada tubuh misalnya pada tegangan otot.  Pada tahap ke 4 perasaan yang bangkit pada tahap ke 3 mulai diterjemahkan dalam bentuk kata-kata. Proses ini terjadi sesuai dengan bahasa yang digunakan orang yang bersangkutan. Dan pada tahap ke 5, dari semua simbol linguistik yang mungkin, beberapa simbol tertentu  di pilih dan ditata menurut pola tertentu.  
Pada 1’ kata-kata yang diucapkan atau dituliskan pembicara (sumber) berfungsi sebagai perangsang bagi pendengar atau penerima (melalui gelombang suara atau gelombang cahaya), ini sama dengan peristiwa luar pada 1 yang berfungsi sebagai perangsang bagi pembicara. Pada 2’ pendengar dirangsang. Pada tahap 3’ terjadi evaluasi organismik, pada tahap 4’ perasaan mulai diterjemahkan kedalam kata-kata, dan 5’ beberapa dari simbol ini dipilih dan ditata dalam suatu pola. Pada 1’ simbol-simbol ini, dalam bentuk gelombang suara atau cahaya, dipancarkan dan berfungsi sebagai perangsang bagi pendengar lain. Proses ini merupakan proses yang kontinyu.
Sedangkan dalam menyampaikan pesan-pesan penggunaan bahasa berpengaruh terhadap pengartian terhadap pesan yang disampaikan tersebut, Bahasa dapat didefinisikan seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. Bahasa memiliki tiga fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif, ketiga fungsi itu adalah :

1. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita.

2. Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia

3. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia


Untuk mempelajari dunia sekeliling kita, bahasa menjadi peralatan yang sangat penting dalam memahami lingkungan. Melalui bahasa kita dapat mengetahui sikap, perilaku dan pandangan. Bahasa memegang peranan penting bukan saja dalam hubungan anak manusia tetapi juga dalam pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya dari generasi pendahulu ke generasi selanjutnya. Bahasa mengembangkan pengetahuan kita agar kita dapat menerima suatu dari luar dan juga berusaha untuk mengembangkan ide-ide kita kepada orang lain.
2.2.2  Unsur-Unsur Komunikasi Antarpersonal 



Beberapa unsur yang harus dimiliki oleh setiap bentuk komunikasi termasuk komunikasi antarpersonal antara lain :
1. Konteks.

Konteks adalah suatu keadaan,suasana yang bersifaat fisik, historis, psikologis tempat terjadinya komunikasi. Suatu konteks dalam komunikasi antarpersonal ternyata berpengaruh tehadap harapan maupun tingkat partisipasi peserta komunikasi, derajat partisipasi itu menentukan juga pmeknaan terhadap pesan yang duterima yang akhirnya mempengaruhi perilaku.

2. Komunikator-komunikan

Dalam komunikasi antarpersonal sudah jelas bahwa yang melakukan komunikasi adalah manusia, manusia yang terlibat dalan transaksi komunikasi berperan tertentu yaitu sebagai pengirim (komunikator) maupun penerima (komunikan) yang umumnya dilakukan secara simultan. Sebagai seorang pengirim maka penyusun suatu pesan dan mulai mengkomunikasikannya kepada orang lain dengan harapan akan mendapat tanggapan sebagai manusia. Pesan-pesan secara verbal maupun non verbal.

3. Pesan 

Komunikasi antarpersonal memalui proses umum yaitu pengiriman  dan penerimaan pesan. Pesan-pesan dalam komunikasi dapat dipahami melalui tiga unsir utama: 1. Makna yang terbentuk oleh sikap setiap orang,2. Simbol-simbol yang dipergunakan untuk menyampaikan makna, 3. Bentuk organisasi pesan-pesan itu.

4. Saluran 

Dalam membagi pesan dari sereorang pengirim (setelah proses encoding) maka pesan harus melewati suatu tempat, atau alur transportasi yang menyangkut barang atau manusia dari satu tempat ke tempat lainnya. Dalam komunikasi suatu kata berisi pesan dibawa oleh seorang kepada orang lain melalui gelombang suara, pernyataan raut wajah, gerakan tubuh, gerakan cahaya mata.

Secara umum semakin banyak saluran yang dipergunakan unutk mendistribusikan pesan akan menghasilkan komunikasi yang semakin sukses.

5. Gangguan

Gangguan merupakan setiap rangsangan yang menghambat pembagian pesan dari pengirim kepada penerima maupun sebaliknya. Sebagian besar sukses komunikasi manusia sangat bergantung pada cara mengatasi gangguan yang berbentuk eksternal maupun semantik.

Gangguan ekternal (external noise) adalah gangguan dari luar yang mengganggu penglihatan, suara ataupun stimulus lain dari lingkungan yang menarik perhatiannya sehingga pemaknaan terhadap pesan semakin jauh.

Gangguan semantik (semantik noise)  yang terjadi karena tidak benarnya proses decoding tehadap pesan. Gangguan semantik sering terjadi pada bahasa, kata-kata ungkapan ,dialek yang berbeda dengan maksud pengirimnya.

6. Umpan balik adalah pemberian tanggapan terhdap pesan yang dikirimkan dengan suatu makna tertentu. Umpan balik menunjukan bahwa pesan didengar, dilihat, dimngerti,apalagi sama maknaya. Jadi berhasil kalau secara verbal maupun nonverbal reaksi penerima alan memahami pesannya belum atau bahkan tidak mencapai sasaran sama sekali.

7. Model proses

Model komunikasi sebenarnya mempunyai beberap fungsi yang menurut De Vito yaitu :1. Medel menyajikan pengoraganisasian dari berbagai unsur dalam suatu proses komunikasi; 2. Model merupakan alat bantu yang berfungsi heuristik;3. Model memungkinkan kita melakukan prediksi terhadap komunikasi (apa yang terjdi pada suatu kondisi tertentu); 4. Model membantu kita mengadakan pengukuran terhadap unsur-unsur dan proses komunikasi dalam suatu keadaan tertentu.

(Liliweri, 1994: 11-17).
2.2.3
Jenis-jenis Komunikasi Antarpersonal

Ada beberapa macam komunikasi antarpersonal. Secara teoritis komunikasi antrapersonal menurut sifatnya dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu :
1. Komunikasi diadik (dyadic communication), komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung antara dua orang, perilaku komunikasi ini diagonal berlangsung secara intens, jadi komunikator memusatkan perhatiannya pada komunikan.

2. Komunikasi tridiadik (tryadic cimmunication) komunikasi triadik merupakan komunikasi antarpribadi yang pelakunya terdiri tiga orang yakni satu orang sebagai komunikator dan dua orang sebagai komunikan.

Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan perhatian kepada seorang komunikan sehingga ia dapat menguasai frame of referance komunikan sepenuhnya, juga terhadap umpan balik yang sedang berlangsung. Walaupun demikian keberadaan komunikasi triadik tetap lebih efektif dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, seperti komunikasi kelompok, komunikasi massa karena triadik merupakan komunikasi antarpribadi yang lebih efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaki komunikan.
2.2.4   Tujuan Komunikasi Antarpersonal
Menurut prof. Drs.H.A.W Widjaja dalam bukunya “ilmu komunikasi “ tujuan dari komuniasi antarpersonal adalah;

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain.

2. Mengetahui dunia luar

3. Menciptakan dan memelihara hubungan
4. Mengubah sikap dan perilaku

5. Bermain dan mencari hiburan

6. Membantu orang lain



(Widjaja, 2000 : 122)
2.2.5  Hambatan-hambatan dalam Komunikasi Antarpersonal
Komunikasi antarpersonal merupakan komunikasi antara individu dengan individu lain, menurut Sri Harnyai dalam bukunya “komunikasi bisnis” beberapa hal yang menyebabkan komunikasi antar individu tidak efektif adalah :

1. Perbedaan persepsi

2. Kesalahan penyerapan pesan / informasi

3. Perbedaan bahasa

4. Perbedaan kondisi emosional

5. Perbedaan latar belakang pendidikan 
(Haryani, 2001 ;51)
2.2.6 Hubungan Antarpersonal
Berkomunikasi antarpribadi, atau secara ringkas berkomunikasi, merupakan keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan senantiasa membuka serta menjalin komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu ada sejumlah kebutuhan dalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat berkomunikasi dengan sesamanya. Oleh kerena itu penting bagi kita untuk mejalankan komunikasi antarpersonal.

Johnson (1981) menunjukan beberapa peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia.

Pertama, komunikasi antarpribadi mambantu perkembangan intelektual dan sosial kita. Perkembangan kita sejak saat bayi sampai masa dewasa mengikuti pola semakin meluas ketergantungan kita kepada orang lain, diawali dengan ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibu pada masa bayi, lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin meluas dengan bertambahnya usia kita. Bersama dengan proses itu, perkembangan intelektual dan sosial kita sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita dengan orang lain.
Kedua, identitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun tidak sadar kita mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain terhadap diri kita. Kita menjadi tahu bagaimana pandangan orang lain tentang diri kita. Berkat pertolongan komunikasi dengan orang lain kita dapat menemukan diri, yaitu mengetahui siapa diri kita sebenarnya.

Ketiga, dalam rangka memahami realitas disekeliling  kita serta menguji kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang lingkungan disekitar kita, kita perlu membandingkan dengan kesan-kesan dan pengertian orang lain tentang realiatas yang sama. Tentu saja, perbandingan sosial semacam itu hanya dapat dilakukan lewat komunikasi dengan orang lain.
Keempat, kesehatan metal kita sebagi besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih orang-orang yang merupakan tokoh signifikan dalam kehidupan kita.

Agar merasakan bahagia, kita membutuhkan konfirmasi dari orang lain, yakni pengakuan berupa tanggapan dari orang lain yang menunjukan bahwa diri kita normal, sehat dan berharga. Lawan dari konfirmasi adalah diskonfirmasi, yakni penolakan dari orang lain berupa tanggapan yang menunjukan bahwa diri kita abnormal, tidak sehat dan tidak berharga. Semua  itu hanya kita peroleh lewat komunikasi antarpribadi.

2.2.7 Faktor yang Menumbuhkan Hubungan Antarpesonal dalam 
Komunikasi Antarpersonal
1. Kepercayaan
Secara ilmiah “percaya” didefinisikan mangandalkan perilaku orang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang penuh resiko (Eiddin, 1967: 224-234). Faktor yang menumbuhkan rasa percaya adalah : (1) menerima, (2) empati, (3) kejujuran,.
2. Sikap Suportif
Sikap yang mengurangi sikap melindungi diri (defensif) dalam komunikasi yang terjadi dalam interaksi sosial. Jack R. Gibb mengemukakan enam perilaku yang menimbulkan sikap sportif.
Iklim defensif meliputi ; evaluasi, kontrol, strategi, netralitas, superioritas dan kepastian. Sedangkan iklim defensif meliputi : deskripsi, orientasi masalah, spontanitas, empati, persaamaan dan profesionalisme.  

3. Kejujuran

Kita tidak menaruh perhatian kepercayaan kepada orang yang tidak jujur atau sering menyembunyikan pikiran dan pendapatnya. Kita menaruh kepercayaan kepada orang yang terbuka, atau tidak mempunyai prestasi yang dibuat-buat. Kejujuran menyebabkan perilaku kita dapat diduga. Ini mendorong orang lain untuk percaya kepada kita.
4. Sikap Terbuka
Menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data dan keajegan logika; membedakan dengan mudah, melihat suasana ; berorientasi pada isi pesan; mencari informasi dari berbagai sumber; lebih bersifat profesionalisme dan berusaha mengubah kepercayaan; mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian kepercayaan.

Sedangkan karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi antarpersonal ini oleh Joseph DeVito (1986) dalam bukunya The Interpersonal Communication Book dilihat dari dua perspektif yaitu :

1.      Perspektif Humanistik, meliputi sifat-sifat :
a.      Keterbukaan (Openness)
Sikap keterbukaan dalam komunikasi antarpersonal ditunjukkan melalui dua aspek yaitu : 1) kita harus terbuka pada orang-orang yang berinteraksi dengan kita; 2) kemauan memberikan tanggapan kepada orang lain dengan jujur dan terus terang tentang segala sesuatu yang dikatakannya, begitu juga sebaliknya.
b.      Perilaku Suportif (Supportivenness)
Komunikasi antarpersonal akan efektif bila dalam diri seseorang ada perilaku suportif. Jack R Gibb menyebut 3 perilaku yang menimbulkan perilaku suportif yakni : 1) Deskriptif, orang yang memiliki sikap ini lebih banyak meminta informasi tentang suatu hal sehingga merasa dihargai; 2) Spontanitas, orang yang terbuka dan terus terang tentang apa yang dipikirkannya; 3) Profesionalisme, orang yang memiliki sikap berpikir terbuka, ada kemauan untuk mendengar pandangan yang berbeda, dan bersedia menerima pendapat orang lain bila pendapatnya keliru atau salah.
c.       Perilaku Positif (Positivenness)
Sikap ini menunjuk 2 aspek yaitu : 1) komunikasi antarpersonal akan berkembang bila ada pandangan positif terhadap diri sendiri; 2) mempunyai perasaan positif terhadap orang lain berbagai situasi komunikasi.
d.     Empati (Empathy)

Kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya sendiri pada peranan atu posisi orang lain.
e.      Kesetaraan (Equality)
Kesetaraan ini mencakup dua hal yaitu: 1) kesetaraan bidang pengalaman di antara para pelaku komunikasi. Artinya, komunikasi antarpersonal umumnya akan lebih efektif bila para pelakunya mempunyai nilai, sikap, perilaku dan pengalaman yang sama; 2) kesetaraan dalam percakapan diantara para pelaku komunikasi. Artinya, komunikasi antarpersonal harus ada kesetaraan dalam hal mengirim dan menerima pesan.
2.      Prespektif Pragmatis
a.      Bersikap Yakin (Confidence)
Komunikasi antarpersonal ini terlihat lebih efektif apabila seseorang tidak merasa malu, gugup atau gelisah menghadapi orang lain.
b.      Kebersamaan (Immediacy)
Sikap kebersamaan ini dikomunikasikan secara verbal maupun non-verbal. Secara verbal orang yang memiliki sifat ini, dalam berkomunikasi selalu mengikut sertakan dirinya sendiri dengan orang lain dengan istilah seperti kita, memanggil nama seseorang, memfokuskan pada ciri khas orang lain, memberikan umpan balik yang relevan dan segera, serta menghargai pendapat orang lain. Secara non-verbal, orang yang memiliki sifat ini akan berkomunikasi dengan mempertahankan kontak mata dan menggunakan gerakan-gerakan. 
c.       Manajemen Informasi 
Seseorang yang menginginkan komunikasi yang efektif akan mengontrol dan menjaga interaksi agar dapat memuaskan kedua belah pihak sehingga tidak seorang pun merasa diabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan mengatur isi, kelancaran, arah pembicaraan, menggunakan pesan-pesan verbal dan nonverbal secara konsisten.
d.     Perilaku Ekspresif (Expressivenness)
Memperlihatkan keterlibatan seseorang secara sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengan orang lain. Orang yang berperilaku ekspresif akan menggunakan berbagai variasi pesan, baik secara verbal maupun nonverbal, untuk menyampaikan keterlibatan dan perhatiannya pada apa yang dibicarakannya.
e.      Orientasi Pada Orang Lain (Other Orientation)
Seseorang harus memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain untuk mencapai efektivitas komunikasi. Artinya seseorang mampu untuk beradaptasi dengan orang lain selama berlangsungnya komunikasi antarpersonal. Dalam hal ini, seseorang harus mampu melihat perhatian dan kepentingan orang lain, mampu merasakan situasi dan interaksi dengan sudut pandang orang lain serta menghargai perbedaan orang lain dalam menjelaskan suatu hal.

( DeVito , 1987) 
2.2.8   Keefektifan Hubungan Interpersonal
Keefektifan hubungan komunikasi antarpersonal adalah taraf seberapa jauh akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang diharapkan. Bila kita berinteraksi dengan orang lain, biasanya kita ingin menciptakan dampak tertentu, merangsang munculnya gagasan-gagasan tertentu, menciptakan kesan-kesan tertentu dalam diri orang lain tersebut. Kadang-kadang kita berhasil mencapai semua itu namun  ada kalanya kita gagal. Artinya kadang-kadang orang memberikan kita harapan.
Keefektifan kita dalam hubungan antarpersonl ditentukan oleh kemampuan kita untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang kita sampaikan, menciptakan kesan yang kita inginkan, atau mempengaruhi orang lain sesuai kehendak kita. Kita dapat meningkatkan keefektifan dalam hubungan antarpersonal dengan cara berlatih maksud keinginan kita, menerima umpan balik tentang tingkah laku kita, dan memodifikasikan tingkah laku kita sampai orang lain mempersepsikannya sebagaimana kita maksudkan. Artinya sampai akibat yang ditimbulkan oleh tingkah laku kita ada dalam diri orang lain seperti yang kita maksud.
2.3 Tinjauan Tentang Konseling
2.3.1 Definisi Konseling
Dalam proses konseling tak luput dari proses komunikasi. Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat membantu. Hubungan dalam konseling bersifat interpersonal. Dalam proses konseling kedua belah pihak hendaklah menunjukan kepribadian yang asli. Hal ini dimungkinkan karena konseling itu dilakukan secara pribadi dan dalam suasana rahasia. Kefektifan konseling sebagian besar ditentukan oleh kualitas hubungan antara konselor dan konselinya. Dilihat dari segi konselor, kualitas hubungan itu tergantung pada kemampuan dalam menerapkan teknik-teknik konseling dan kualitas pribadinya.
Menurut Robinson (M. Surya dan Rochman N., 1986 : 25) mengartikan konseling adalah “ semua bentuk hubungan antar dua orang, dimana yang seorang yaitu klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.”(Syamsu dan A. juntika, 2009 : 09)
Jadi konseling merupakan dorongan seseorang  kepada orang lain untuk melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan norma-norma, sehingga tujuan dari konseling adalah untuk memberikan supportif atau dukungan.
Menurut Shertzer dan Stone (1980) menyimpulkan bahwa tujuan konseling adalah “ mengadakan perubahan perilaku pada diri klien sehingga memuingkinkan hidupnya lebih prodiktif. (Syamsu dan A. Juntika, 2009 : 09)
2.3.2   Komunikasi Dalam Konseling
Komunikasi merupakan landasan bagi berlangsungnya suatu konseling. Komunikasi dapat diartikan sebagai statu proses pemindahan informasi antara dua orang manusia atau lebih dengan menggunakan simbol-simbol bersama. Komunikasi sekurang-kurangnya melibatkan dua partisipan yaitu pemberi dan penerima. Komunikasi akan lebih efektif apabila tercapai saling pemahaman, yaitu pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima. Secara umum proses komunikasi sekurang kurangnya mengandung lima unsur yaitu pemberi, pesan, media, penerima, dan umpan balik. komunikasi dapat dikatakan sebagai berikut : siapa (pemberi)….mengatakan apa (pesan)…dengan cara apa (media)….kepada siapa  penerima….dengan hasil apa (umpan balik). Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Dalam komunikasi dialogis pihak pemberi dan penerima kedua-duanya berperan sebagai komunikator yaitu sebagai pemberi pesan sekaligus sebagai penerima pesan, dan sebagai penerima sekaligus juga sebagai penerima pesan, dan sebagai penerima sekaligus pemberi. Dengan demikian kedua partisipan itu berperan aktif dalam saling memberi dan menerima pesan sehingga dapat meningkatkan pemahaman informasi diantara kedua belah pihak. Dengan arus umpan balik yang tepat, maka kekurangan atau kesalahan akan segera terkoreksi dalam komunikasi yang bersifat dialogis ini. 
2.4 Tinjauan Tentang Tanggapan
Komunikator menyampikan informasi kepada komunikan untuk selanjutnya ditanggapi. Tanggapan pun merupakan respon atau umpan balik yang diberikan komunikan kepada komunikator setelah menerima informasi.  Tanggapan yang diberikan komunikan dapat berupa pernyataan, sikap, ataupun perilaku. Pengertian mengenai tanggapan ini dipekuatkan dengan pendapat para ahli mengenai definisi tanggapan seperti yang dikemukakan oleh Budiyanto bahwa tanggapan berasal dati kata tanggap yang berarti “menanggapi atau mendengarkan dengan baik”.


Sedangkan menurut kotler dalam bukunya dasar-dasar pemasaran mengemukakan bahwa “tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah  melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak pengirim. Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah mendengar pesan tersebut. “ (Kotler, 1992:107)


Selanjutnya Onong Uncjana Effendy berpendapat bahwa “Tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses komunikan ketika menerima pesan yang ditunjukan” (Effendy, 1989:30).


Dari beberapa definisi tanggapan diatas menunjukan bahwa tanggapan adalah pendapat yang diberikan komunikan setelah menerima pesan, tanggapan tersebut berupa pernyataan, ide, dan perubahan perilaku baik positif maupun negatif.
2.5     Tinjauan Tentang Tenaga Kesehatan 

2.5.1 Pengertian Tenaga Kesehatan

Kesehatan merupakan hak dan kebutuhan dasar manusia. Dengan demikian Pemerintah mempunyai kewajiban untuk mengadakan dan mengatur upaya pelayanan kesehatan yang dapat dijangkau rakyatnya. Masyarakat, dari semua lapisan, memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk mendapat pelayanan kesehatan. 

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau ketermpilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan, baik berupa pendidikan gelar-D3, S1, S2 dan S3-; pendidikan non gelar; sampai dengan pelatihan khusus kejuruan khusus seperti Juru Imunisasi, Malaria, dsb., dan keahlian. Hal inilah yang membedakan jenis tenaga ini dengan tenaga lainnya. Hanya mereka yang mempunyai pendidikan atau keahlian khusus-lah yang boleh melakukan pekerjaan tertentu yang berhubungan dengan jiwa dan fisik manusia, serta lingkungannya. 

Tenaga kesehatan berperan sebagai perencana, penggerak dan sekaligus pelaksana pembangunan kesehatan sehingga tanpa tersedianya tenaga dalam jumlah dan jenis yang sesuai, maka pembangunan kesehatan tidak akan dapat berjalan secara optimal. Kebijakan tentang pendayagunaan tenaga kesehatan sangat dipengaruhi oleh kebijakan kebijakan sektor lain, seperti: kebijakan sektor pendidikan, kebijakan sektor ketenagakerjaan, sektor keuangan dan peraturan kepegawaian. Kebijakan sektor kesehatan yang berpengaruh terhadap pendayagunaan tenaga kesehatan antara lain: kebijakan tentang arah dan strategi pembangunan kesehatan, kebijakan tentang pelayanan kesehatan, kebijakan tentang pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan, dan kebijakan tentang pembiayaan kesehatan. Selain dari pada itu, beberapa faktor makro yang berpengaruh terhadap pendayagunaan tenaga kesehatan, yaitu: desentralisasi, globalisasi, menguatnya komersialisasi pelayanan kesehatan, teknologi kesehatan dan informasi. Oleh karena itu, kebijakan pendayagunaan tenaga kesehatan harus memperhatikan semua faktor di atas. 

2.5.2  Jenis Tenaga Kesehatan

Dari pengertian tenaga kesehatan di atas, Hal inilah yang membedakan jenis tenaga ini dengan tenaga lainnya. Hanya mereka yang mempunyai pendidikan atau keahlian khusus-lah yang boleh melakukan pekerjaan tertentu yang berhubungan dengan jiwa dan fisik manusia, serta lingkungannya. 

Jenis tenaga kesehatan terdiri dari :
a. Perawat

b. Perawat Gigi

c. Bidan

d. Fisioterapis

e. Refraksionis Optisien

f. Radiographer

g. Apoteker

h. Asisten Apoteker

i. Analis Farmasi

j. Dokter Umum

k. Dokter Gigi

l. Dokter Spesialis

m. Dokter Gigi Spesialis

n. Akupunkturis

o. Terapis Wicara dan

p. Okupasi Terapis.
2.6 Tinjauan Tentang Pasien 
Kata pasien dari bahasa Indonesia analog dengan kata patient dari bahasa Inggris. Patient diturunkan dari bahasa Latin yaitu patiens yang memiliki kesamaan arti dengan kata kerja pati yang artinya "menderita". Sedangkan pengertian dari pasien adalah seseorang yang menerima perawatan medis. Sering kali, pasien menderita penyakit atau cedera dan memerlukan bantuan dokter untuk memulihkannya.
2.7  Tinjauan Tentang UPT. Puskesmas Caringin
UPT. Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kota yang bertanggung jawab terhadap pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Puskesmas berperan menyelenggarakan upaya kesehatan untuk meningkatkan kesadran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar memperoleh derajat kesehatan yang optimal.

UPT. Puskesmas yang diberi wewenang untuk melaksanakan sebagian kegiatan teknik operasional dan atau kegiatan teknis penunjang yang mempunyai wilayah kerja 1 atau beberapa kecamatan (menurut PP RI no 44 thn 2007 tentang organisasai perangkat daerah). UPT Puskesmas bertanggung jawab terhadap pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Puskesmas berperan menyelenggarakan upaya kesehatan untuk meningkatkan kesehatan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk untuk mendapat kesehatan yang optimal. Dengan demikian puskesmas berfungsi sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan keluarga dan masyarakat serta pusat pelayanan kesehatan starata pertama.

Upaya kesehatan yang diselenggarakan di puskesmas terdiri dari upaya kesehatan wajib dan upaya kesehatan pengembangan, upaya kesehatan wajib merupakan upaya kesehatan yang dilaksanakan oleh seluruh puskesmas di Indonesia, upaya ini memberikan daya ungkit paling besar terhadapa keberhasilan pembangunan melalui peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

2.7.1 Tujuan

·   Puskesmas dapat melaksanakan kegiatan dengan efektif 
dan efisien sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

· Kepala puskesmas dapat melaksanakan pemantauan dan 
penilaian kegiatan dengan benar dan terarah.
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